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ABSTRACT
THE ONLINE MEDIA NEWS FRAMMING ON ABUSING OF PANCASILA BY HABIB RIZIEQ IN KOMPAS.com PERIOD JANUARY, 19 – FEBRUARY, 1 2017
This research aims to know framing of Kompas.com in the news about the abusing of Pancasila in period January, 19 – February, 1 2017. The research question askd is how Framing Kompas.com in convering of Pancasila abuse, using Robert N. Entman Framing analysis period January, 19 – February, 1 2017. The approach of this research uses Robert M. Entmans’ framing analysis with two dimensions: (problem selection and highlighting aspect) and four framing elements (define problems, diagnose causes, make moral judgment and treatment recommendation). The subject of this research is from Kompas.com online media. The object of this research, from the online media Kompas .com, is the media which coverage Habib Rizieq in abusing of Pancasila. The data collection of this research is obtained through literature study and text from main source, Kompas.com through its official website. The result of this research shows that Kompas construct news of HabibRizieqShihab cause of the problem. Kompas.com positioned Habib Rizieq Shihab to be the cause actor of this problem. Kompas.com provides a solution by reconciling Habib Rizieq Shihab with Sukmawati Soekarno Putri, so that the case can be resolved legally. The theoretical suggestion is to suggest other researcher to review a story by using text analysis with the same research model and to add other media in order to be able to find the comparative framing of those mediums. Practical advice for online media Kompas.com expected to be more neutral in posting or loading the news and don’t taking sides with anyone, like more concerned with the interests of the wider community, more independent, and more objective in preaching an event.
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PENDAHULUAN
Di Indonesia terdapat beberapa kasus-kasus yang pernah terjadi tentang pelecehan Pancasila. Kasus yang paling menjadi sorotan masyarakat ada tiga kasus, yaitu kasus Zaskia Gotik pada 15 Maret 2016, menurut Metro “Zaskia mengatakan hari proklamasi kemerdekaan Indonesia jatuh pada 32 Agustus dan menyebutkan lambang sila kelima Pancasila adalah bebek nungin saat bagian Zaskia mengikuti kuis yang diadakan di acara cecepi di RCTI. 
Kasus Zaskia Gotik mengundang pro dan kontra dari beberapa pihak.Larangan untuk menghina negara dan lambangnya diatur dalam Pasal 24 UU Nomor 24 Tahun 2009 tentang Bendera, Bahasa, dan Lambang Negara serta Lagu Kebangsaan.Dalam kasus ini Zaskia Gotik hanya meminta maaf kepada masyarakat Indonesia dan membaca Pancasila didepan masyarakat Indonesia.
Kasus yang dilakukan militer Autralia tentang tentara dulu, Timor Leste (dan) Papua yang harus merdeka, tentang Pancasila dipelesetkan jadi Pancagila, Kamis 5 Januari 2017 lalu, dan kasus Habib Rizieq yang telah melakukan penghinaan terang-terangan terhadap Pancasila.
Dari beberapa berita tersebut, berita Habib Rizieq sampai saat ini masih diperbincangkan oleh beberapa media.Dalam video yang beredar di youtube dan diunggah sekitar 2 tahun silam. Kasus pelecehan Pancasila yang di lakukan oleh Habib Rizieq mendapatkan perhatian dari berbagai kalangan, karena pelecehan pancasila tersebut dilakukan oleh tokoh agama dan menjadi ketua Front Pembela Islam (FPI). Kasus tersebut  sebelumnya dilaporkan Ketua Partai Nasional Indonesia (PNI) Sukmawati Soekarnoputri ke Bareskrim Polri diJakarta, pada 27 Oktober 2016.
Habib Rizieq dilaporkan putri Presiden Pertama Indonesia, Sukmawati Soekarnoputri, ke Bareskrim Polri terkait pidatonya yang diduga menghinaPancasila. Habib Rizieq diduga menghina Pancasila melalui pernyataannya dalam sebuah video. Saat ini kasus pelecehan pancasila sudah di limpahkan ke polda Jawa Barat,  Karena tempat dan waktu kejadiannya berada di wilayah hukum Jawa Barat. 
Menurut Kompas.com “Pada Tanggal 23 Januari 2017,Polisi melakukan gelar perkara kasus dugaan pelecehan Pancasila selama 7  jam. Gelar perkara menyatakan status Rizieq masih sebagai saksi. Penyidik disebut masih membutuhkan saksi yang hadir di lokasi kejadian saat Rizieq berceramah di Lapangan Gasibu, Kota Bandung. Hal ini diperlukan karena Rizieq menyangkal rekaman video itu adalah dirinya “Pada saat diperiksa, Rizieq Shihab sempat tidak mengakui, itu bukan dia,” kata Kepala Bidang Humas Polda Jawa Barat Kombes Yusri Yunus.Di hari ini juga, Sukmawati menanggapi permintaan Rizieq agar kasusnya diselesaikan kekeluargaan.Untuk kedua kalinya, permintaan Rizieq ditolak Sukmawati”.
Menurut Kompas.com “Pada Tanggal ,30 Januari 2017Penyidik kembali mengadakan gelar perkara untuk kedua kalinya. Kali ini, penyidik berhasil mendapatkan cukup bukti. Rizieq pun ditetapkan sebagai tersangka. Dari saksi terhadap Rizieq Shihab kita naikkan (status hukumnya) menjadi tersangka, kata Kepala Bidang Humas Polda Jawa Barat Kombes Yusri Yunus”.
Menurut SuaraMerdeka.com “Setelah sempat tak memenuhi dua kali panggilan penyidik, tersangka pelecehan Pancasila, Habib Rizieq Shihab Senin 13 Februari 2017  akhirnya menjalani pemberkasan kasus tersebut. Rizieq merasa keberatannya atas keberadaan video ceramahnya di Lapangan Gasibu Bandung pada 2011 yang dijadikan alat bukti penyidik. Video itu durasinya hanya 2 menit 13 detik, jadi dengan rekaman yang diedit sedemikian rupa ini tak bisa dipertanggung jawabkan, dan Rizieq merasa keberatan itu jadi alat bukti”.
Dilihat dari penyebaran informasi mengenai pelecehan Pancasila oleh Habib Rizieq berita tersebut paling cepat tersebar melalui media sosial baik yang menhujat maupun yang membela. Media dapat secara langsung mempengaruhi pemikiran kebanyakan orang, mentransformasi pandangan mereka tentang dunia sosial (Tamburaka, 2012:14).
Kasus pelecehan pancasila oleh Habib Rizieq menarik perhatian media massa untuk membahasnya karena terdapat nilai berita didalamnya yaitu habib rizieq sebagai tokoh agama mengeluarkan statement bahwa pancasila soekarno ketuhanan ada di pantat, dan  pelesetkan pancasila menjadi pancagila, sehingga kasus ini menjadi perhatian masyarakat. 
Pemberitaan ini mengandung nilai berita berupa : konflik (conflict) yaitu pertentangan antara Habib Rizieq dan Sukmawati Soekarnoputri, melibatkan Orang Penting (Public figure), dan ketertarikan manusia (Human Interest).
Secara umum, istilah media online dapat diartikan sebagai sebuah informasi yang dapat diakses dimana dan kapan saja selama ada jaringan internet Media online merupakan jenis media massa yang tergolong baru, namun banyak orang yang menjadikan media online sebagai alternatif yang efisien dalam memperoleh akses informasi dan berita (Suryawati, 2011:113). 
Peneliti memilih media online Kompas.com, karena media online tersebut banyak memberitakan pelecehan pancasila oleh Habib Rizieq dan berita-beritanya selalu mengikuti perkembangan. 
Dalam periode 19 januari sampai 1 februari berita tentang kasus pelecehan pancasila habib rizieq di kompas.com ada 12 berita. Peneliti tertarik memilih berita pada tanggal 19 Januari 2017 sampai dengan 1 Februari 2017, karena mulai pada tanggal 19 Januari 2017 kasus tersebut terus menerus mengalami perkembangan.


KERANGKA PEMIKIRAN
Jurnalistik Online
Jurnalistik online disebut sebagai jurnalistik modern karena menggunakan sebuah media baru yang mempunyai karakteristik yang berbeda dengan media massa sebelumnya (cetak, radio dan televisi), baik dalam format, isi, mekanisme hingga proses hubungan antara pengelola media online dan penggunanya (Suryawati, 2011:118).


Konstruksi  Sosial
Teori dan pendekatan konstruksi sosial atas realitas Peter L. Berger dan Thomas Luckmann telah direvisi dengan melihat variabel atau fenomena media massa menjadi sangat substansi dalam proses eksternalisasi, subjektivikasi dan internalisasi. Dengan demikian, sifat dan kelebihan media massa telah memperbaiki kelemahan proses konstruksi sosial atau realitas yang berjalan lambat itu. Subtansi “teori konstruksi sosial media massa” adalah pada sirkulasi informasi yang cepat dan luas sehingga konstruksi sosial berlangsung dengan sangat cepat dan sebarannya merata (dalam Tamburaka, 2012:75).

Konstruksi Realitas
Menurut Bungin (2013:191-192) Realitas adalah hasil ciptaan manusia kreatif melalui kekuatan  konstruksi sosial terhadap dunia sosial di sekelilingnya. Realitas merupakan konstruksi sosial yang diciptakan oleh individu. Namun demikian kebenaran suatu realitas sosial bersifat nisbi, yang berlaku sesuai konteks spesifik yang dinilai relevan oleh pelaku sosial.

Konstruksi Realitas Media
Berita dalam pandangan konstruksi sosial, bukan merupakan peristiwa atau fakta dalam arti real (nyata).Disisni realitas bukan dioper begitu saja sebagai berita.Ia adalah produk interaksi antara wartawan dan fakta. Dalam proses eksternalisasi, fakta diekspresikan untuk melihat realitas. Hasil dari berita adalah produk dari proses interaksi dan dialetika tersebut (Eriyanto, 2012:20).


Framing
Pada dasarnya framing adalah metode untuk melihat cara bercerita (Story Telling) media atas peristiwa. Cara bercerita itu tergambar pada “cara melihat” terhadap realitas yang dijadikan berita. “Cara melihat” ini berpengaruh pada hasil akhir dari konstruksi realitas. Analisis framing juga dipakai untuk melihat bagaimana peristiwa dipahami dan dibingkai oleh media (Eriyanto, 2012:11).
METODE PENELITIAN
Metode Penelitian yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif dengan pendekatan analisis framing.Peneliti menggunakan teori Robert N. Entman. Ia melihat framing dalam dua dimensi besar yaitu seleksi isu dan penekanan atau penonjolan aspek-aspek tertentu dari realitas atau isu.


Teknik Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data ini, peneliti mengumpulkan data dari dua sumber yang diambil, yaitu data primer dan data sekunder. Data ini digunakan untuk mendukung dan memperkuat hasil penelitian yang peneliti tulis, data-data tersebut akan di jelaskan sebagai berikut :

Data Primer
Menurut Kriyantono (2014:41) Data primer adalah data yang diperoleh daru sumber data pertama atau tangan pertama dilapangan. Data primer peneliti merupakan data yang penelitidapatkan dari naskah berita dari media online  Kompas.com. Peneliti melakukan pengamatan objek pada teks berita terkait pelecehan Pancasila oleh Habib Rizieq.

Data Sekunder
Menurut Kriyantono (2014:42) Data sekunder adalah data yang diperoleh  dari sumber kedua atau sumber sekunder. Data sekunder diperoleh dari studi kepustakaan yang terdiri dari buku-buku, artikel dari internet, jurnal ilmiah yang mendukung untuk melengkapi data yang dibutuhkan dalam melakukan penelitian.

Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain (Sugiyono, 2011:144).


Tahapan-Tahapan Teknik Analisi Data
1. Peneliti mencari dan menyusun berita kasus pelecehan pancasila oleh HabibRizieq di situs kompas.com sesuai dengan model framing Entman, definisi masalah (Defining Problems) 
2. Setelah menyusun berita, peneliti memilih beberapa berita untuk dianalisa sesuai dengan model framing Entman, memperkirakan sumber masalah (Diagnose Cause)
3. Kemudian peneliti akan mencari nilai moral yang ada pada berita tersebut dengan model Entman Membuat keptusan moral (Make moral Judgement)
4. Peneliti akan mencari penyelesaian masalah dengan model entman menekankan penyelesaian (Treatmen Recommendation / Suggest Remedies) 


HASIL PENELITIAN
Berdasarkan berita-berita yang dikumpulkan terkait pelecehan Pancasila oleh Habib Rizieq di Kompas.com, peneliti memilih 4 berita untuk dianalisis. Peneliti memilih 4 berita tersebut karena berita-berita tersebut memiliki perkembangan atas kasus Habib Rizieq dan menonjolkan beberapa aspek.

Tabel 1.1
JUDUL BERITA KOMPAS.COM TERKAIT PELECEHAN PANCASILA OLEHHABIB RIZIEQ EDISI 19 JANUARI SAMPAI 1 FEBRUARI 2017  YANG DIANALISIS

	NO
	Judul Berita
	Waktu

	1.
	Polisi Lakukan Gelar Perkara Dugaan Penistaan Pancasila Oleh Rizieq Shihab
	Kompas.com - 19/01/2017, 12:07 WIB


	2.
	Polda Jabar Butuh 3 Saksi Lagi untuk Tetapkan Rizieq Shihab sebagai Tersangka
	Kompas.com - 23/01/2017, 21:26 WIB

	3.
	Ini Alasan Polda Jabar Tak Tetapkan Rizieq Shihab Sebagai Tersangka
	Kompas.com - 30/01/2017, 19:50 WIB


	4.
	Ini Alasan Polda Jabar Tetapkan Rizieq Shihab sebagai Tersangka
	Kompas.com- 31/01/2017, 20:33 WIB



frame berita pertaman yang dikembangkan adalah masalah hukum yang dimana Habib Rizieq Shihab sebagi penyebab masalah dalam kasus pelecehan Pancasila. Segala hal yang berhubungan dengan gelar perkara yang dilakukan untuk menetapkan Habib Rizieq Shihab , polda Jawa Barat juga akan memanggil beberapa saksi lagi dan mengumpulkan sejumlah dokumen untuk mempertkuat  alat bukti yang sudah diperoleh selanjutkanya akan menetapkan Habib Rizieq Shihab sebagi tersangka. 
Proses pemerikasaan yang dilakukan pada tanggal 12 Januari 2017, yang dimana Habib Rizieq Shihab sebagai penyebab masalah, mengaku orang yang didalam video ceramah tentang pancasila yang dijadikan alat bukti oleh polisi tersebut bukan dirinya. Dalam menekankan penyelesaian masalah kompas.com memperlihatkan bahwa Sukmawati Soekarno Putri akan dipertemukan dengan Habib Rizieq Shihab .
PEMBAHASAN
Setelah menyeleksi isu ke empat berita yang diambil peniliti dari Kompas.com mengenai pelecehan Pancasila oleh Habib Rizieq Shihab peneliti akan menghubungkan seleksi isu berita pertama, kedua, ketiga dan ke empat, sebagai berikut :
1. Polda Jawa Barat kembali memanggil beberapa saksi dan mencari dua alat bukti untuk menetapkan Habib Rizieq Shihab dari saksi menjadi tersangka.
2. Rekaman video Pancasila yang dijadikan alat bukti disangkal ileh Habib Rizieq Shihab. Ia mengaku dalam video tersebut bukan dirinya melaikan orang lain.
3. Habib Rizieq pun menuding video tersebut diedit untuk menjatuhkan dirinya. 
4. Penetapan Habib Rizeq Shihab menjadi tersangka merupakan tindak lanjut dari laporan yang dibuat oleh Sukmawati Soekarno Putri, hingga kini Habib Rizieq belum ditahan karena menurut penyidik selama tidak menghilangkan alat bukti, melarikan diri, dan mengulangi tindak pidana Habib Rizieq akan dilakukan penahanan.
Beberapa penonjolan aspek yang terdapat pada penelitian ini adalah:
Tersangka, pelecehan, menyangkal, menuding, terang, mengkonfrontasi, terindikasi , ancaman.

SIMPULAN DAN SARAN
Kompas.com menempatkan Habib Rizieq Shihab sebagai tersangka  atas laporan Sukmawati Soekarno Putri  terkait video ceramahnya di Lapangan Gasibu Bandung pada 2011.
Pada berita Pelecehan Pancasila oleh Habib Rizieq media dengan menggunakan sudut pandangnya masing-masing dalam menyampaikan berita dan mengemas, ternyata berpengaruh sangat besar bagi khalayak. Kompas.com dengan konstruksinya mampu mengemas suatu peristiwa menjadi realitas baru untuk dikonsumsi oleh pembacanya. 
Kesimpulan yang dapat ditarik oleh peneliti berdasarkan hasil penelitian pembingkaian berita Pelecehan Pancasila oleh Habib Rizieq pada Kompas.com memahami masalah sebagai masalah hukum. Kompas.com menilai Habib Rizieq bersalah karena dengan sengaja melecehkan/ menghina Pancasila yang di dalamnya memiliki unsur konotasi negatif. Kompas.com menilai Habib Rizieq Shihab  sebagai tersangka atau penyebab masalah dalam pemberitaan ini, dibutuhkan bukti yang kuat yang terkait dengan konteks perkara.
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